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ABSTRAK

Rizky Permadani (2023) Penggunaan Media Puzzle Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di
Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil keaktifan belajar siswa kelas 11
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru dengan media Puzzle.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 192 Pekanbaru. Subjek vang digunakan sebanyak
32 orang siswa vang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
dalam dua siklus yang setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Instrumen
pengumpulan data dilakukan dengan tes menulis karangan deskripsi, lembar
observasi guru dan siswa sebagai tingkat keterlaksanaan dan pencapaian dalam
menggunakan media Puzzle. Teknik analisis data dilakukan secara deskripsi kualitatif
dan kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui terdapat peningkatan
keaktifan belajar siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Data awal
pratindakan ketuntasan belajar 31%, pada siklus | meningkat menjadi 38%, siklus |
pertemuan Il meningkat menjadi 44% kemudian pada siklus 11 pertemuan [
meningkat menjadi 72%, dan siklus I pertemuan Il meningkat lagi menjadi 81%.
Dengan demikian dapat disimpulkan dengan metode Puzzle meningkatkan Keaktifan
belajar Siswa Kelas 11l dapat SDN 192 Pekanbaru.

Kata Kunci : Keaktifan belajar, Media Puzzle, IPS



ABSTRACT

Rizky Permadani (2023) Use of Puzzle Media to Increase Student Learning
Activeness at 192 Pekanbaru Elementary School

This research is motivated by the low results of class Il student activity in the
2022/2023 academic year. This study aims to increase the learning activity of class 11
students at 192 Pekanbaru Elementary School with the media Puzzle. This research
was conducted at SDN 192 Pekanbaru. The subjects used were 32 student consisting
of 15 male students and 17 female students. The research method used was
Classroom Action Research which was conducted in two cycles, each cycle
consisting of two meetings. The data collection instrument was carried out by writing
descriptive essay tests, teacher and student observation sheets as the level of
implementation and achievement in using the media Puzzle. Data analysis techniques
were carried out in qualitative and quantitative descriptions. Based on the results of
data analysis, it can be seen that there is an increase in student learning activeness in
the Indonesia language lesson content. Initial pre-action data of learning
completeness was 31%,in cycle [ it increased to 38%, cycle | meeting 1l increased to
44% then in cycle Il meeting | increased to 72%, and cycle Il meeting Il increased
again to 81%. Thus it can be concluded with the method Puzzle increase the
activeness of learning Class III students get SDN 192 Pekanbaru.

Keywords : Active learning, Media Puzzle, IPS.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 1945, yaitu upaya untuk
mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa vang bertagwa, cinta dan
bangga terhadap bangsa dan Negara, terampil, kreatif, budi pekerti, dan
santun serta mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungan nya. Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena
itu, pemerintah benar-benar mengupavakan perwujudan Pendidikan yang
berkualitas. Begitu pun guru memberikan pemahaman konsep yang sesuai
sehingga ilmu pengetahuan dapat diperoleh siswa dengan baik.

Keaktifan belajar siswa merupakan suatu usaha yang dilakukan siswa
untuk melaksanakan kegiatan belajar. Keaktifan dapat di tunjukkan dengan
keterlibatan siswa dalam mencari atau mendapatkan sebuah informasi dari
sumber seperti buku, guru, dan teman lainnya sehingga siswa diharapkan akan
lebih mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi

yang dimiliki nya secara penuh. Keaktifan belajar siswa sangat mempengaruhi



hasil belajar nya (Ramlah, Firmansyah, dan Zubair, 2015). Menurut Putra,
Svarifuddin & Zulfah (2018) menyatakan keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri.
Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang
mereka hadapi proses pembelajaran.

Wakhidah (2016) menyatakan Keaktifan belajar siswa selama proses
pembelajaran tatap muka secara bergantian tentunya harus mencakup
beberapa indikator sebagai berikut: 1) Siswa aktif dalam mengajukan
pertanyaan apabila ada materi vang tidak dapat dimengerti dengan baik, 2)
Terlibat dalam kegiatan diskusi, 3) Aktif dalam bertanya, 4) Aktif dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru dituntut untuk dapat
memberikan mutu pembelajaran vang baik bagi siswa. Cara yang dapat
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah: 1)
Saat awal pembelajaran guru melakukan percakapan singkat dengan siswa, 2)
Menggunakan metode pembelajaran yang tepat, 3) Memberikan motivasi
belajar, 4) Menganalisis kesulitan belajar siswa, 5) Menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai  suatu  proses
pembelajaran vang didasarkan pada tema-tema dari berbagai mata pelajaran.
Pembelajaran tematik memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap siswa
untuk dapat mengembangkan pengetahuan dengan menjawab pertanyaan

sendirt dan memuaskan rasa keingintahuan dengan mencarinya sendiri didunia



sekitar mereka. Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk
salah satu tipe atau jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah
pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu
menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006).
Pembelajaran tematik telah dikenal sejak diterapkan nya kurikulum satuan
pendidikan dan sudah diterapkan di sekolah dasar.

Dengan diterapkannya pembelajaran tematik akan membangun
kompetensi peserta didik, dalam pembelajaran tematik lebih menekankan
pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif pada proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung vang
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan vyang
dipelajarinya. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan kegiatan (learning by doing). Oleh karena
itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Selain itu, dengan penerapan
pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena
sesual dengan tahap perkembangan nya siswa yang masih melihat sesuatu
sebagai satu keutuhan (holistic). Dengan diterapkannya pembelajaran tematik
diharapkan pembelajaran yang berlangsung menjadi pembelajaran berpusat

pada siswa (student center) (Trianto, 2010: 90),



Tabel 1.1
Rekapitulasi siswa kelas 111
Jumlah Aktif dalam Persentase | Tidak Aktif dalam | Persentase
siswa belajar belajar
32 15 30% 17 T0%

Berdasarkan data hasil observasi diawal, proses pembelajaran tematik di kelas

11T SDN 192 Pekanbaru terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran nya,

salah satunya yaitu hanya 15 siswa vang aktif dalam pembelajaran dan 17 siswa vang

lainnya tidak aktif dalam pembelajaran. 5 diantaranya masih sibuk bermain dengan

teman disebelahnya, 3 orang siswa vyang lain tidak berani menyampaikan

pendapatnya ketika diminta oleh gurunya, 3 orang siswa lagi tidak pernah bertanya

kepada guru, dan 6 siswa lagi hanya diam saja ketika ditanya oleh guru, semua hal ini

dapat dilihat dari proses pembelajaran berlangsung, disisi lain guru hanya

menerangkan dan siswa kemudian mengerjakan soal vang di berikan guru sehingga

hasil belajar siswa rendah. Sedangkan untuk Hasil persentase perindikator dapat

didilhat pada tabel di bawah ini:

Indikator keaktifan belajar siswa

Persentase indikator

Bekerja sama dalam kelompok 28%
Mengemukakan pendapat 19%
Mengajukan pertanyaan 25%
Mempresentasikan 22%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase indikator yang

paling rendah adalah kemampuan mengemukakan pendapat, sedangkan indikator




yvang tertinggi adalah bekerja sama dalam kelompok. Meskipun kriteria ini tertinggi
tapi masih dalam kategori kurang.

Menurut Ismail, A. (2006: 218) Puzzle adalah permainan yang menyusun
suatu gambar atau benda vang telah dipecah dalam beberapa bagian. Menarik
kesimpulan bahwa Puzzle adalah permainan teka-teki menyatukan kembali beberapa
bagian gambar yang acak pada tempatnya yang sesuai. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa media Puzzle adalah alat peraga atau alat bantu dalam
proses pembelajaran menggunakan media Puzzle dalam melaksanakan pembelajaran.
Proses pembelajaran akan berjalan baik kalau menggunakan media Puzzle, karena
antara pendidikan dengan media saling berkaitan. Di dalam proses pembelajaran
hendaknya di buat cara yang menyenangkan dan tidak membosankan. Maka siswa
tidak merasa terbebani dengan tugas, meskipun tugas yang diberikan dalam jumlah
yang banyak. Sebab karena otak akan dapat menerima rangsangan-rangsangan dari
luar secara baik, ketika berada dalam keadaan senang atau yang sering disebut dengan
istilah fun.

Pembelajaran Media Fuzzle sebagai melatih kosentrasi, ketelitian dan
kesabaran, melatih mata dan tangan, melatih logika, memperkuat daya ingat,
mengenalkan anak pada konsep hubungan, dan dengan melihat gambar atau bentuk,
dapat melatih berfikir kritis menggunakan otak kiri. Daya imajinasi dapat
ditimbulkan dengan menata dan menyusun unsur-unsur yang dapat dilihat oleh mata
dalam materi pembelajaran. Dalam merancang media pembelajaran  perlu

memperhatikan beberapa acuan, antara lain kesederhanaan, keterpaduan, penekanan,



keseimbangan, garis, bentuk, tekstur, ruang dan waktu. Media pembelajaran dengan
menggunakan media Puzzle diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang
didalamnya terdapat beberapa mata pelajaran seperti, sbdb, bahasa Indonesia, dan
matematika.

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa vyang rendah, maka penulis
mencoba meneliti dengan menggunakan media pembelajaran Puzzle. Puzzle adalah
salah satu bentuk permainan yang didalam nya ada kegiatan membongkar dan
menyusun kembali kepingan-kepingan satu gambar menjadi bentuk gambar yang
utuh. Maka dari itu media Puzzle ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran secara
aktif dan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa untuk waktu selanjutnya.
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang berjudul: “Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Kelas 111 Pembelajaran Tematik Di SDN 192 Kota Pekanbaru ™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalah wvang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalahnya yaitu:

1. Siswa cenderung pasif pada saat proses pembelajaran sehingga siswa sulit

menerima penjelasan dari guru.

2. Siswa belum mampu melakukan kerjasama dalam kelompok.

3. Siswa belum mampu untuk mengemukakan pendapatnya.

4. Siswa belum mampu memberi gagasan vang cemerlang.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan penggunaan media
Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik
siswa sekolah dasar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media
Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik
siswa sekolah dasar?

3. Bagaimanakah peningkatan pembelajaran dengan penggunaan media
Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik
siswa sekolah dasar?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dengan penggunaan media
FPuzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik
siswa sekolah dasar

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media
Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik

siswa sekolah dasar



3. Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran dengan penggunaan media

Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik

siswa sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat yaitu:

1.

Bagi Siswa

Melalui pelaksanaan penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan belajar
dengan penggunaan media Puzzle di kelas [l dan dapat menjadi salah satu
pengalaman belajar yang baru di kelas 11l di Sekolah Dasar Negeri 192
Pekanbaru.

Bagi Guru

Melalui proses pembelajaran guru dapat meningkatkan kemampuan untuk
menciptkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien dengan
penggunaan media Puzzle

Bagi Sekolah

Melalui penggunaan media Puzzle di Sekolah Dasar Negeri 192
Pekanbaru dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan baik dan
bermutu.

Bagi Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan dan kegiatan proses pembelajaran yang

menyenangkan.



5. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat menambah pengetahuan serta masukan bagaimana penerapan media

Puzzle dapat meningkatkan keaktifan siswa disekolah dasar.

F. Penjelasan Istilah

Peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dicantumkan dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1.

Penggunaan merupakan suatu proses dengan menggunakan langkah-
langkah dalam pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh KBBI vyaitu,
“suatu proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu atau pemakaian.
Media Puzzle merupakan suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-
potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih
kesabaran, dan membiasakan kemampuan berbagi. Hal tersebut diperkuat
oleh Rumakhit (2017, hlm, 6). berpendapat, “Media Puzzle inovasi atau
variasi media-media yang sudah ada™.

Keaktifan belajar merupakan suatu kegiatan atau kesibukan yang
diberikan kepada siswa baik fisik maupun non-fisik yang diberikan saat
proses pembelajaran sehingga diharapkan siswa mampu mengembangkan
potensi yvang dimiliki dan meraih hasil yvang diinginkan. Hal tersebut
sesual dengan pernyataan, Sudjana (2010) berpendapat, “keaktifan belajar
adalah proses kegiatan belajar mengajar vang subjek didik nya secara
mtelektual dan emosional sehingga siswa mampu berpartisipasi secara

aktif dalam melakukan kegiatan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin vaitu medius yang berarti “tengah”,
perantara atau “pengantar”. Menurut Muinnah (2019) berpendapat, “media
pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas, sehingga dapat
menarik minat belajar peserta didik”. Arsyad (2016: 3) menyatakan bahwa,
“media pembelajaran merupakan manusia, materi, atau suatu kejadian yang
membangun kondisi dan dapat membuat peserta didik mampu memperoleh
ilmu pengetahuan, keterampilan atau sikap”.

Berbeda  dengan  pendapat  sebelumnya,  Fitriana  (2018)
mengemukkan bahwa, “media pembelajaran merupakan sebuah alat atau
sarana penunjang vang dapat digunakan seorang guru dalam
menyampaikan informasi agar diterima dengan baik™. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan suatu alat perantara vang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar didalam kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan atau

sikap. Setiap pembelajaran perlu adanya media untuk mempermudah

10
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pendidik dalam menvampaikan materi dan membuat peserta didik lebih
antusias dalam proses pembelajaran berlangsung.
2. Media Puzzle
a. Pengertian Puzzle
Adapun pengertian Puzzle, Depdiknas (2003: 43) menyatakan
bahwa, “Puzzle merupakan salah satu jenis media vang digunakan
dalam suatu permainan. Permainan ini berupa kegiatan bongkar dan
menyusun kembali kepingan Puzzle menjadi bentuk utuh. Posisi awal
Puzzle yang dalam keadaan acak-acakan bahkan keluar dari tempatnya,
anak akan merasa tertantang untuk melakukan nya dengan sangat
konsentrasi antara mata dan tangan sehingga terbentuklah menjadi
sebuah Puzzle yvang utuh”.
Penjelasan mengenai permainan media Puzzle, Soebachman
(2012: 48) berpendapat, “permainan Puzzle adalah permainan terdiri
atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu yang dapat melatih
kreativitas, keteraturan, dan tingkat konsentrasi. Permainan Puzzle
dapat dilakukan oleh anak-anak hingga anak belasan tahun, tetapi tentu
saja tingkat kesulitan nya harus disesuaikan dengan usia anak yang
memainkan nya. Permainan Puzzle akan mencoba memecahkan
masalah yaitu menyusun gambar. Pada tahap awal mengenal Puzzle,
mereka mencoba untuk menyusun gambar Puzzle dengan cara

memasang-masangkan bagian-bagian FPuzzle. Permainan Puzzle dengan
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arahan dan contoh, maka anak sudah dapat mengembangkan
kemampuan kognitifnya dengan mencoba menyesuaikan bentuk,
menyesuaikan warna, atau logika”.

Yulianty (2008: 42) berpendapat, “Puzzle adalah permainan
menyusun dan mencocokan bentuk dan tempat nya sesuai dengan
gambar yang sebenarnya. Disimpulkan bahwa permainan Puzzle adalah
permainan yang dapat merangsang kemampuan logika matematis anak,
yang dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan Puzzle
berdasarkan pasangan nya”.

Maka dapat disimpulkan, Puzzle adalah permainan edukatif
yang dapat menarik minat anak dalam proses belajar, dapat
disimpulkan media gambar berbentuk Puzzle merupakan permainan
menyusun kepingan gambar sehingga menjadi sebuah gambar vang
utuh. Dalam menyusun Puzzle membutuhkan ketelitian, melatih anak
untuk  memusatkan pikiran karena harus berkonsentrasi  ketika
menyusun kepingan-kepingan Puzzle tersebut hingga menjadi sebuah

gambar vang utuh dan lengkap.

. Tujuan Permainan Puzzle

Suciaty Al-azizy (2010: 78) berpendapat, tujuan dari permainan
Puzzle sebagai berikut:
1) Mengasah otak, Puzzle adalah cara yang bagus untuk mengasah

otak si kecil, melatih sel-sel saraf, dan memecahkan masalah.



2)

3)

4)

)
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Melatih koordinasi mata dan tangan, Puzzle dapat melatih
koordinasi mata dan tangan. Mereka harus mencocok kan kepingan-
kepingan Puzzle dan menyusun menjadi satu gambar. Permainan ini
membantu anak mengenal bentuk dan merupakan langkah penting
menuju pengembangan keterampilan membaca.

Melatih nalar, Puzzle dalam bentuk manusia akan melatih nalar
mereka. Mereka akan menyimpulkan dimana letak kepala, tangan,
kaki dan lain-lain sesuai dengan logika.

Melatih kesabaran, Puzzle juga dapat melatih kesabaran anak dalam
menyelesaikan suatu tantangan.

Pengetahuan, dari Puzzle anak akan belajar, misalnya, Puzzle
tentang warna dan bentuk maka anak dapat belajar tentang warna-
warna dan bentuk yang ada. Pengetahuan yang di peroleh dari cara
ini biasanya lebih mengesankan bagi anak dibanding dengan
pengetahuan yang di hafalkan. Anak juga belajar konsep dasar,
binatang, alam sekitar, jenis buah, alphabet, dan lain-lain. Tetapi
dalam permainan ini tentunya harus dengan bantuan ibu atau orang

yang dapat mendampingi nva.
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Tata Cara Permainan Puzzle

Nisak (2011: 111) permainan ini mempunyai tata cara sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru menerangkan aturan permainan. Permainan dilakukan secara
berkelompok.

Sebelum permainan di mulai, dilakukan pembagian kelompok. Satu
kelompok terdiri dari 5 anggota kelompok.

Siapkan Puzzle dalam plastik untuk masing-masing kelompok.
Permainan ini dibatasi dengan waktu 15 menit.

Masing-masing kelompok berdiri melingkari meja dan mendekat ke
potongan-potongan Puzzle yang telah dibagikan.

Masing-masing kelompok harus mengerjakan secara berkelompok,
tidak boleh ada vang mengerjakan secara individu.

Kemudian masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan
untuk mempresentasikan hasil kelompok nya.

Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan

tentang gambar yang mereka rangkai.

Kelebihan dan Kelemahan Media Puzzle

Penggunaan media Puzzle ada kelebihan dan kekurangan, kelebihan

media Puzzle sebagai berikut:

1)
2)

Melatih kosentrasi siswa, dan kesabaran.

Melatih daya ingat.
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3) Mengenalkan siswa pada sistem dan konsep hubungan.

4) Dengan memilih gambar/bentuk, dapat melatih siswa untuk berpikir

matematis (menggunakan otak kiri nya).

5) Meningkatkan keterampilan kognitif dalam memecahkan masalah.

6) Melatih kesabaran siswa dalam menyelesaikan sesuatu.

Selain ada kelebihan dalam media Puzzle, adapun kelemahan media
Puzzle wyaitu: 1), Membutuhkan waktu yang lebih panjang. 2). Menuntut
kreativitas pengajar. 3). Kelas menjadi kurang terkendali. 4). Media Puzzle
vang terlalu kompleks sehingga kurang efektif untuk pembelajaran dalam
kelompok besar.

3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting

bagi keberhasilan proses pembelajaran. Ahmadi dan Supriyono (2013:

206-207) berpendapat, “keaktifan belajar adalah suatu proses kegiatan

belajar mengajar vang subjek nya peserta didik terlibat secara

intelektual dan emosional, sehingga peserta didik betul-betul berperan
aktif dalam melakukan kegiatan belajar”.

Warsono (2016: 6) menyatakan bahwa, “keaktifan belajar
merupakan suatu sistem pembelajaran yvang menekankan keaktifan
peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional, guna

memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara ranah kognitif,
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afektif, dan psikomotor”. Berbeda pendapat dengan sebelumnya, Nana
Sudjana (2004: 61) mengemukakan bahwa, keaktifan siswa dapat
dilihat dalam hal: 1). turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
2). terlibat dalam pemecahan masalah 3). bertanya kepada siswa lain
atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 4).
berusaha mencari berbagai informasi vang diperlukan untuk pemecahan
masalah. 5). melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru. 6). menilai kemampuan dirinya dan hasil vang diperolehnya. 7).
melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah. 8). kesempatan
menggunakan atau menyelesaikan tugas atau persoalan yang di
hadapinya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti
memperhatikan (visual activities), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan
siswa, bertanva, keberanian siswa, memecahkan soal (mental

activities).

. Jenis-jenis Keaktifan Belajar

Menurut Soemanto (2006:107) jenis-jenis keaktifan belajar
meliputi:
1} Mendengarkan
2) Memandang

3) Meraba, mencium, mencicipi/mengecap



4)
)
6)
7)
8)

9)
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Menulis atau mencatat

Membaca

Membuat ikhtisar, atau meringkas

Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan
Menyusun paper atau lembar kerja

Mengingat

10) Berpikir

11) Latihan atau praktik

Maka dapat disimpulkan jenis-jenis keaktifan belajar dilakukan

dengan berbagai cara seperti, melihat, mendengar, menulis, menggambar,

berbicara, meraba, membaca, mengamati, mengingat, berpartisipasi.

¢. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Moh. Uzer Usman (2009: 26-27) menyatakan, kegiatan-kegiatan

guru yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan motivasi atau menarik perhatihan peserta didik,
sehingga berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta
didik)

Mengingatkan kompetensi dasar kepada peserta didik

Memberikan stimulasi, (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari)

Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya



18

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran

7) Memberikan umpan balik (feedback)

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.

9y Menyimpulkan setiap materi  vang  disampaikan  diakhir
pembelajaran.

Maka dapat disimpulkan keaktifan dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor yaitu membuat pembelajaran menjadi menank atau
memberikan motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat ditingkatkan.,
salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan
siswa yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

d. Indikator Keaktifan Belajar
Ardhana (2009: 2) mengemukakan bahwa, indikator keaktifan
belajar siswa dapat dilihat dari kriteria berikut ini yaitu:
1) Kerjasama dalam kelompok
2) Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dalam
kelompok
3) Mengajukan pertanvaan

4) Mempresentasikan hasil diskusi

Sudjana (2016: 61) dapat dilihat dari beberapa hal yaitu: 1).

Kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
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melaksanakan tugas belajarnya. 2). Siswa mau terlibat dalam

pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran. 3). Siswa mau

bertanya kepada teman atau guru apabila tidak memahami

persoalan yang dihadapinya. 4). Berusaha mencari berbagai

informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah. 3).
Melaksanakan diskusi kelompok. 6). Menilai kemampuan dirinya

dan hasil yang diperolehnya. 7). Melatih diri dalam memecahkan

soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah
dengan mengerjakan LKS. 8). Kesempatan menggunakan atau
menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang dihadapinya.

Sedangkan, menurut Paul D. Deirich dalam hamalik (2006)
menyatakan bahwa indikator keaktifan belajar berdasarkan jenis

aktivitasnya dalam proses pembelajaran yaitu: 1). Kegiatan visual,

yaitu membaca, memperhatikan gambar, mengamati demonstrasi
atau mengamati pekerjaan orang lain. 2). Kegiatan lisan, yaitu

kemampuan menyatakan, merumuskan, diskusi, bertanya atau

intrupsi. 3). Kegiatan mendengarkan, vyaitu mendengarkan

penyajian bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan. 4).

Kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, mengerjakan soal,

menyusun laporan. 5). Kegiatan mengambar, yaitu melukis,

membuat grafik, pola, atau gambar.
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Maka dapat disimpulkan indikator keaktifan belajar adalah

Perhatihan siswa terhadap penjelasan gurn, Kerjasama dalam
kelompok, Kemampuan siswa dalam mengemukkan pendapat
dalam kelompok, Memberikan kesempatan berpendapat kepada
teman dalam kelompok, Mendengarkan dengan baik ketika teman
berpendapat. Memberikan gagasan vang cemerlang, Membuat
perencanaan dan pembagian kerja yang matang, Keputusan
berdasarkan pertimbangan anggota yang lain, Saling membantu dan
menyelesatkan masalah,
4. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah bentuk model pembelajaran terpadu
yvang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi. pelajaran
atau bidang studi. Majid (2014: 87) berpendapat, “pembelajaran
tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam
beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar
lebih baik dan bermakna™
Sholehah (2017) menyatakan bahwa, “pembelajaran tematik
dapat diarttkan sebagai  suatu  kegiatan pembelajaran  yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu
tema atau topik pembahasan tertentu”. Sedangkan, Effendi (2009: 129)

mengemukakan, “pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
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menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa".
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian pembelajaran tematik vaitu mengintegrasikan suatu
materi dari beberapa mata pelajaran menjadi suatu tema atau topik

pembelajaran sehingga siswa akan belajar lebih baik dan bermakna.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Abdul Majid (2014: 89-90) pembelajaran tematik di sekolah dasar
memiliki beberapa karakteristik khusus yang membedakan nya dengan
pendekatan pembelajaran lain vaitu:

1} Berpusat pada siswa vaitu siswa sebagai subjek belajar

2) Memberikan pengalaman langsung

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dengan memfokuskan
pada tema

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

5) Bersikap fleksibel dan mudah di kaitkan dengan kehidupan sehari-
hari

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

Manfaat Pembelajaran Tematik

Abdul Majid (2014: 92-93) pembelajaran tematik memiliki manfaat
sebagai berikut:

1) Menyenangkan kama dari minat dan kebutuhan peserta didik
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2) Memberikan pengalaman langsung dan kegiatan belajar mengajar
yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik

3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna

4) Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan
persoalan vang dihadapi

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama

6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggapan terhadapan
gagasan orang.

7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan
yvang dihadapi dalam lingkungan peserta didik.

B. Penelitian Yang Relevan
Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini relevan dengan penelitian vang dilakukan oleh :

1) Penelitian vang dilakukan oleh Danang Sucahyo dan Supriyvono (2013)
dalam skripsinya yang berjudul: “Penggunaan Media Puzzle Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar D1 Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru mengalami peningkatan
71.8% pada siklus I dan menjadi 88% pada siklus II. Aktivitas siswa
mengalami peningkatan 73,2% pada siklus [ dan menjadi 89,2 pada siklus

II. Hasil tes puisi mengalami peningkatan 63% pada siklus | dan menjadi
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88% pada siklus II. Hasil tes tentang jenis pekerjaan mengalami
peningkatan 63% pada siklus I dan menjadi 88% pada siklus II. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Puzzle pada
pembelajaran tematik tema pekerjaan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 3 SDN Sembung, Sukorame Lamongan.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Maslukhah dan M. Husni
Abdullah (2013) dalam skripsinya vang berjudul: “Penggunaan Media
Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SDN
Klantingsari | Tarik Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan bahwa dengan menggunakan media  puzzle  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai yang diperoleh
pada siklus I sebesar 67,64 (58,82%), siklus I sebesar 75,29 (70,59%) dan
siklus 111 sebesar 85,00 (88,24%). Selain itu, dari hasil penelitian juga
penunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, afektif
siswa, dan psikomotor siswa, Dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran.

3) Penelitian vang dilakukan oleh Rosiana Khomsoh dan Jandut Gregorius
dalam skripsinya yang berjudul: “Penggunaan Media Puzzle Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial i Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada

peningkatan aktivitas guru selama pembelajaran mengalami peningkatan
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tiga siklus. Pada siklus | memperoleh persentase 78,13% pada siklus 11
memperoleh persentase 87,5% dan meningkat pada siklus III dengan
memperoleh  persentase  93,75%. Sementara pada aktivitas siswa
memperoleh persentase 71,43%. Sedangkan pada siklus I aktivitas siswa
memperoleh persentase 78,57% dan memperoleh kenaikan pada siklus 111
dengan memperoleh persentase 92,85%. Perolehan rata-rata nilai hasil
belajar siswa pada siklus I diperoleh 66. Sedangkan ketuntasan klasikal
kelas 60% dengan rata-rata kelas. Hasil penelitian mengalami kenaikan
pada siklus II persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dengan
ketuntasan klasikal kelas 70% dengan rata-rata kelas sebesar 73,5%. Hasil
siklus II belum memenuhi indikator keberhasilan, dilanjutkan siklus II1
persentase keterlaksanaan aktivitas siswa dan guru dengan ketuntasan
klasikal kelas 85% dengan rata-rata kelas sebesar 81,75%. Sedangkan
respon siswa memperoleh 84,44%,.
C. Kerangka Pemikiran
Media pembelajaran merupakan suatu alat perantara yang digunakan guru dalam
proses belajar mengajar didalam kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Pembelajaran dengan penggunaan media Puzzle merupakan pembelajaran vang
berupa potongan-potongan gambar vang digunakan untuk melatih konsentrasi
siswa, melatih daya ingat siswa, melatih siswa untuk berpikir matematis, melatih

kesabaran siswa dalam menyelesaikan sesuatu.
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Skema alur kerangka berpikir penelitian sebagai berikut :

ﬂ . Kegiatan pembelajaran di kelas masih hf:rpusat\

[ Kondisi Awal :> pada guru

2. Siswa masih bermain-main pada saat ketika

mengikuti proses pembelajaran

3. Siswa masih malas mengerjakan tugas vang

J

diberikan guru

~~

[ Tindakan } Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa Pembelajaran Tematik

i hy
|| Untuk meningkatkan keaktifan belajar dengan
| penggunaan media Puzzle
. 'd ™
Kﬂﬂdlﬂl Penggunaan media Puzzle dapat meningkatkan
Akhir (setelah |:> keaktifan belajar pada siswa kelas 11l SDN 192
melakukan Pekanbaru
tindakan) . S
Gambar 2.1

Skema Alur Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tindakan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut, dengan penggunaan media Puzzle dapat

meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IlI

Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru.
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B. Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru, dengan jumlah
sebanyak 32 siswa dengan jumlah laki-laki 15 siswa dan perempuan
berjumlah 17 siswa. Kemudian yang menjadi objek penelitian ini adalah
Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas 11l Sekolah Dasar Negeri 192,

C. Metode Penelitian

Penelitian vang diterapkan oleh peneliti penelitian tindakan kelas.
Arikunto, dkk (dalam ananda, 2017) menyatakan bahwa “Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan kelas (action research)
yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pratik
pembelajaran dikelasnya™. Penelitian tindakan kelas di sebut dengan
istilah classroom action research, Arikunto (dalam Aprinawati, 2017)
menyatakan bahwa, “tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan
mutu pembelajaran dikelas vang di alami langsung dalam interaksi antara
guru dengan siswa yang sedang belajar”. (Arikunto, 2016) menyatakan
bahwa, Penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian tiga buah kata yang
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:
1} Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
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mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 2).
Tindakan menunjukkan pada swvatu gerak kegiatan vang dengan
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak
kegiatan adalah adanya siklus vang terjadi secara berulang untuk siswa
yvang dikenai suatu tindakan. 3). Kelas dalam hal ini tidak terikat pada
pengertian ruang kelas, tetapi makna vang lain. Seperti sudah lama
dikenal sejak zamannya, pendidikan Johann Amos Comenius pada
abad ke 18, vang dimaksud dengan “kelas” dalam konsep pendidikan
dan pengajaran adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu
yang sama, belajar hal yang sama dari pendidik yang sama pulak (hlm.
2). Hal yang dimaksud dengan “kelas” dalam PTK adalah sekelompok
peserta didik yang dalam waktu yang sama, belajar hal yang sama dari
pendidik yang sama pulak. Istilah PTK digunakan untuk guru yang
berniat untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya  melalui
pemberian tindakan kepada siswa karena memang yang belajar dalam
kelas adalah siswa. Adapun deskripsi alur-alur PTK wvang dapat

dilakukan oleh guru pada setiap siklusnya.



Perencanaan Iﬁ

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

i E Pengamatan Q
;> Perencanaan [ D

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan < D
Gambar 3.1

Aluar Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto & dkk, 2017)
D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, adapun setiap siklus dilakukan 2
kali pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat
beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti,
sehingga penelitian tindakan kelas ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
proses belajar mengajar selanjutnya.

Adapun prosedur tindakan kelas ini terbagi ke dalam empat tahapan
tindakan, yaitu Tahapan Perencanaan (Planning), Tahapan Pelaksanaan
(Acting), Tahapan Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting).

Secara prosedur dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Siklus1

a, Tahapan Perencanaan (Planning)

Arikunto & dkk (2016) mengemukakan bahwa, “perencanaan
adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai
tindakannya™. (hlm 194). Dalam perencanaan peneliti akan
menggambarkan semua yang akan dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian. Dalam melaksanakan penelitian ini, maka perencanaan
pembelajaran sebagai berikut:

1} Menyediakan perangkat pembelajaran yang terdin dan silabus,
RPP, lembar tugas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa. 2) Membuat skenario
pembelajaran tentang materi yang akan diajarkan dengan
menjelaskan pembelajaran  keaktifan belajar siswa dengan
penerapan media pembelajaran Puzzle. 3) Menyusun dan
mempersiapkan lembar tugas siswa, vaitu berupa tes kemudian
tes kelompok dan tes individu vang terkait dengan mater
pembelajaran. 4) Menuliskan catatan harian selama proses
kegiatan pembelajaran.

b. Tahapan Pelaksanaan (Acting)
Arikunto & dkk (2016) memaparkan secara rinci hal-hal
yang harus diperhatikan guru antara lain: *1) Apakah ada
kesesuaian antara pelaksanaan dan peencanaan. 2) Apakah proses

tindakan yang dilakukan pada siswa cukup lancar.
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3) Bagaimanakan situasi proses tindakan apakah siswa-siswa
melaksanakan dengan semangat. 4) Bagaimanakah hasil
keseluruhan dari tindakan itu™ (hlm 16).

Dalam pelaksanaan tindakan ini dilakukan untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa dan pemahaman siswa
tentang Puzzle pada siswa kelas [II. Dalam pelaksanaan tindakan
kelas ini dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus dua kali
pertemuan

Pelaksanaan tindakan ini disesuaikan dengan RPP vang
telah disusun sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan
atau kegiatan pembelajaran ini terdiri atas tiga tahapan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir.

Tahapan Pengamatan (Qbserving)

Arikunto & dkk (2016) menyatakan bahwa “pengamatan
adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan”, (hlm
18). Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data selama proses
pembelajaran  berlangsung. Pengamatan dilaksanakan untuk
mengetahui adanya kesesuai antara perencanaan, pelaksanaan
tindakan dan untuk mengetahui sejauh mana tindakan dapat
menghasilkan perubahan sesuai dengan rancangan yang sudah

disusun.
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Pengamatan dilakukan oleh guru kelas III SDN 192 Pekanbaru
dan rekan sejawat untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar
siswa dan pemahaman Puzzle pada siswa kelas 11, kegiatan yang
dinilai pada lembar pengamatan adalah:

1} Mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung yang dinilai oleh guru kelas Il dengan
penggunaan media Puzzle dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas guru. 2) Mengamati aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung yang dinilai oleh
teman sejawat dengan penggunaan media Puzzle dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

. Refleksi (Reflecting)

Arikunto & dkk (2016) berpendapat bahwa, “refleksi atau
dikelas dengan peristiwa perenungan adalah langkah mengingat
kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh guru
maupun siswa’ (hlm. 146). Refleksi pada penelitian ini yaitu
analisis hasil observasi dan hasil tes keaktifan belajar siswa.
Refleksi dilaksanakan segera setelah tahap impelementasi atau
tindakan sudah selesai. Tujuan dar refleksi ini adalah untuk
mengetahui  keberhasilan dari proses pembelajaran  keaktifan
belajar siswa dengan penggunaan media Puzzle. Mengenai tahap
ini peneliti, guru dan teman sejawat mendiskusikan hasil yang

meliputi kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran.
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Hasil refleksi ini digunakan, sebagai perbaikan dalam pelaksanaan
siklus berikutnya.
2. Siklus 11
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus | vang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun semua hal
tersebut mengacu pada rekomendasi hasil refleksi pada siklus
sebelumnya.
a. Tahap perencanaan (Planning)

Arikunto & dkk (2016) mengemukakan bahwa “perencanaan
adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai
tindakanya”, (hlm 194). Dalam perencanaan peneliti ini akan
menggambakan semua yang akan dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka perencanaan
pembelajaran sebagai berikut:

1) Menyediakan perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus,
RPP, tes keaktifan belajar siswa, lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa. 2) Membuat skenario pembelajaran
tentang materi yang diajarkan dengan keaktifan belajar siswa
dengan penggunaan media Puzzle. 3) Menyusun  dan
mempersiapkan lembar tugas siswa yaitu berupa teks tentang
materi dan siswa menjawab soal. 4) Menuliskan catatan harian

selama proses kegiatan pembelajaran.
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b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Arikunto & dkk (2016) memaparkan secara rinci hal-hal yang
harus diperhatikan guru antara lain: "1) apakah ada kesesuaian
antara pelaksanaan dengan perencanaan, 2) apakah proses
tindakan vyang dilakukan pada siswa cukup lancar, 3)
bagaimanakah situasi proses tindakan apakah siswa-siswa
melaksanakan dengan bersemangat, 4) bagaimanakah hasil
keseluruhan dari tindakan itu™ (hlm. 16).

Dalam pelaksanaan tindakan ini diketahui untuk melihat
keaktifan belajar siswa pada siswa kelas Il dan penilaian siswa
pada proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dirancang dalam 2 siklus. Pelaksanaan tindakan ini
disesuaikan dengan RPP wvang telah disusun sebelumnya.
Langkah-langkah  pelaksanaan  tindakan  atau  kegiatan
pembelajaran ini terdiri atas tiga tahap yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan akhir.

¢. Tahap Pengamatan (Observing)

Arikunto & dkk (2016) menyatakan bahwa, “pengamatan
adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan™ (hlm.
18). Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakan
untuk mengetahui  adanya kesesuaian antara perencanaan,

pelaksanaan tindakan dan untuk mengetahui sejauh  mana
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tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai dengan rancangan

yang sudah disusun.

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas 111 SDN 192 Pekanbaru
dan rekan segjawat untuk mengetahui peningkatan dar proses
keaktifan belajar siswa, kegiatan vang dinilai pada lembar
pengamatan adalah:

1) Mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran yvang
sedang berlangsung dengan penggunaan media Puzzle dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas guru. 2) Mengamati
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran vang sedang
berlangsung dengan penggunaan media Puzzle dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

d. Refleksi (Reflecting)

Arikunto & dkk (2016) menvatakan bahwa, “refleksi atau
dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah mengingat
kembali kegiatan yang sudah lampau vang dilakukan oleh guru
maupun siswa” (hlm. 146). Refleksi merupakan analisis hasil
observasi dan hasil tes keaktifan belajar siswa. Refleksi akan
dilaksanakan setelah tahap implementasi atau tindakan dan
observasi selesai. Tujuan dan refleksi adalah untuk mengetahui
keberhasilan dari  proses keaktifan belajar siswa dengan
penggunaan media Puzzle. Mengenai tahap ini peneliti, guru kelas

dan teman sejawat mendiskusikan atau membahas kegiatan
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pembelajaran yang sudah dilakukan oleh peneliti. Peneliti
mendapatkan kritikan dan saran dari guru kelas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini terdapat tiga teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi.
1. Tes
Arikunto (2013) menjelaskan bahwa, “tes adalah sederetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain vang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok™ (hlm. 193). Tes menjelaskan suatu percobaan
yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidak nya hasil-hasil
pelajaran tertentu pada siswa atau secara kelompok. Tes yang akan
dilakukan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dengan
penggunaan media Puzzle.
2. Observasi
Mengenai penjelasan observasi, Arikunto (2013) menyatakan
bahwa, “observasi atau vang disebut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra™ (hlm. 199). Pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap kegiatan kejadian vang terlihat
pada saat penelitian. Observasi ini akan dilakukan untuk mengamati

aktivitas guru dan siswa pada siklus I, jika pada siklus 1 tidak
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memenuhi ketuntasan secara klasikal maka akan dilanjutkan pada
siklus Il dan setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan.
3. Dokumentasi
Dokumetasi dalam Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan
pengumpulan  dokumen, Arikunto (2013) menyatakan bahwa,
“dokumentasi, dari asal katanya, artinva barang-barang tertulis di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya” (hlm. 201). Dokumentasi
dalam penelitian ini yaitu berupa foto-foto yang terkait pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan media Puzzle pada kelas 111 di SDN
192 Pekanbaru.
F. Instrumen Penelitian
Arikunto, (2013) menyatakan bahwa, “instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas vang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data
agar pekerjaan nya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah™ (hlm. 203).
Pada penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes
evaluasi guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
1. Tes evaluasi keaktifan belajar siswa
Tes ini akan dilakukan untuk mengukur tingkat keaktifan belajar
siswa. Tes ini akan dilakukan dengan media Puzzle sesuai dengan

materi pembelajaran, selanjutnya siswa di tes secara tertulis dengan



38

mengajukan soal-soal vang berhubungan dengan isi pembelajaran
tersebut.
2. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran
Lembar observasi dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan
untuk mengamati aktivitas guru dalam tahapan pembelajaran dengan
penggunaan media Puzzle, yvang di nilai oleh guru kelas III, selama
proses pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa dalam
tahapan pembelajaran dengan penggunaan media Puzzle, vang di nilai
oleh teman sejawat. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui
kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh
peneliti dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menggunaan tanda ceklis (\a‘l} jika hal vang diamati sudah
muncul.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan sejak awal penelitian. Pada setiap aspek
kegiatan penelitian. Peneliti juga dapat langsung menganalisis apa yang
diamati, situasi dan suasana kelas atau lapangan, hubungan guru dengan
siswa juga teman yang lainnya, Iskandar, (2015) menyatakan bahwa:
“Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas tergolong
sederhana karena hanya berupa persentase. Namun demikian, PTK
juga mengkolaborasikan dengan data kualitatif vang diperoleh
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu teknik
analisis data yang tepat dalam penelitian tindakan kelas vaitu
teknik deskriptif persentase. Teknik imi  digunakan untuk

mendeskripsikan  data  kuantitatif  dan  kualitatif  vang
diinterpretasikan dalam bentuk uraian (hlm. 72)”
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Analisis Kuantitatif
a. Ketuntasan Belajar Individu
Adapun untuk mengetahui nilai siswa, maka yang digunakan

dalam penelitian ini pada siswa kelas Il SDN 192 Pekanbaru sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Interval Ketuntasan Belajar Individu
No Interval (%) Kategori
| 81- 100 Baik Sekali
2 71 - 80 Baik
3 61 -70 Cukup
4 <6l Kurang

Sumber: Arikunto (2012, hlm. 246)

Untuk menentukan keaktifan belajar siswa, maka langkah
selanjutnya melihat ketuntasan belajar siswa secara individu. Siswa
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai kriteria ketuntasan Minimal
(KKM), yaitu 75. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara

individu (KBSI) dapat digunakan rumus:

Jumlah skor yang dicapai siswa

KBSI = X 100%

Skor maksimum
Sumber: Arikunto, (dalam Hijria & dkk, 2018)
Keterangan:
KBSI = Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individu
b. Ketuntasan Klasikal
Jika ketuntasan klasikal siswa tercapai apabila =80% dari seluruh

siswa telah mencapai KKM yaitu 75, maka secara klasikal kelas itu
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dikatakan tuntas, Arikunto, (dalam Hijria & dkk, 2018). Adapun rumus
yang digunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut:

Jumlah Siswa Yang Tuntas

KK X 100%

Jumlah Siswa Seluruhnya

Sumber: Arikunto, (dalam Hijria & dkk, 2018)
Keterangan:
KK = Ketuntasan Klasikal

Adapun Kriterial Ketuntasan Klasikal di bawah ini yaitu:

Tabel 3.3
Interval Kriteria Ketuntasan Klasikal
No Interval (%a) Kategori
1 86 - 100 Baik Sekali
2 76 - 85 Baik
3 71-75 Cukup
4 =70 Kurang

Sumber: Arikunto (2012, hlm. 246)
2. Analisis Kualitatif

Arikunto (2008) menyatakan bahwa, “analisis kualitatif adalah data

yvang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan™ (hlm. 206). Data
kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
dengan menggunakan media Puzzle, untuk menentukan kriteria penilaian
keaktifan belajar siswa, maka penulis menggunakan lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan

Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada hari Senin 5 Juni 2023
Penelitian berlangsung dalam dua siklus dan direncanakan dengan
merancang penelitian dan peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat
untuk membantu proses penelitian. Peneliti berperan sebagai pelaksana
tindakan atau pelaksana pembelajaran, sementara teman sejawat berperan
sebagai observer.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa keaktifan
siswa pada pelajaran IPS masih rendah yang dibuktikan dengan tidak
adanya aktivitas siswa yang sesuai dengan kriteria keaktifan dan hasil
wawancara dari guru kelas. Selama proses pembelajaran IPS, terdapat
beberapa siswa vyang melamun, mengantuk, mengobrol dan kurang
memperhatikan penjelasan vang diberikan oleh guru, tidak terdapat
aktivitas siswa bertanya pada guru, dan siswa harus ditunjuk oleh guru
ketika menjawab beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh guru.
Permasalahan ini mengakibatkan keaktifan belajar siswa menjadi rendah.
Hasil data pratindakan keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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No Interval Nilai Pratindakan
Kategori Jumlah siswa
1 =86 Baik Sckali 0
2 T6-85 Baik 4
3 71-75 Cukup 6
4 <70 Kurang 22
Jumlah siswa 32
Rata-rata 56
Kategori Kurang
Jumlah vang tuntas 10 3%

Jumlah yang tidak tuntas 22 649

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa kelas 111
SD Negeri 192 pekanbaru pada sebelum tindakan secara klasikal belum 80%
mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, Karena menurut
Kurniati (2016) jika ketuntasan klasikal siswa telah mencapai 80% dari
seluruh siswa, maka hasil belajar siswa secara klasikal telah tercapai dengan
baik. Siswa vang tuntas hanya 10 orang siswa saja dari jumlah siswa
keseluruhan vakmi 32 orang siswa, dan berdasarkan tabel 4.1 juga dapat
diketahui bahwa siswa vang memperoleh kategori baik sekali adalah 0 orang
siswa, pada kategori baik terdapat 4 orang siswa, pada kategori cukup terdapat
6 orang siswa, dan pada kategori kurang terdapat 22 orang siswa. Rendahnya
hasil belajar pada pratindakan disebabkan oleh proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru belum dapat membuat siswa aktif’ dalam pembelajaran,
sehinga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penggunaan
media Puzzle untuk meningkatkan keaktifan belajari siswa pada muatan

pelajaran IPS.
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B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Tindakan wvang dilakukan pada penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan media Puzzle terhadap siswa kelas 11 SD
Negeri 192 pekanbaru. Penelitian imi dilakukan dalam 2 siklus pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Siklus | terdiri dari 2 pertemuan dan siklus 2
terdiri dari 2 kali pertemuan pada Tema 7. Pada pertemuan di setiap siklus
observer mengamati aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan.
1. Siklus 1
Pada siklus 1 terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu
kurang lebih 70 menit (2 x 35 menit) atau 2 jam pelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran peneliti menggunakan acuan utama dari media Puzzle.
Adapun hasil pada masing-masing siklus pertemuan dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap imi  peneliti  telah merancang perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan.
Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan ajar berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan langkah-langkah media
Puzzle. Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam pembuatan RPP
(Rencana Pelaksaan Pembelajaran), dan tugas guru dalam pelaksanaan
penelitian  adalah  melaksanakan pembelajaran IPS  dengan

menggunakan media gambar, dan membimbing siswa agar dapat
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mengikuti pembelajaran dengan baik. Masing-masing pertemuan akan
dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2023 dan 10 Juni 2023.
Tahap Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) vyang telah dipersiapkan dan
berpedoman pada silabus. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari
beberapa tahap vaitu: kegiatan awal (£10 menit) atau pembukaan
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam
kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkan media Puzzle
vang dilaksanakan selama +£45 menit dan dilanjutkan dengan kegiatan
akhir dilaksanakan selama =15 menit. Secara terperinci tentang
pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pertemuan |
Pelaksanaan tindakan inmi dilaksanakan pada hari senin
tanggal 5 Juni 2023 di laksanakan pada pukul 10.00 s/d 12.00 WIB
di SDN 192 Pekanbaru. Sebelum pelaksanaan pembelajaran
dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima
pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap
menerima pelajaran.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, siswa
berdoa vang dipimpin ketua kelas, dan setelah itu menanyakan

kabar siswa, kemudian peneliti mengabsen siswa serta
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menyampaikan kompetensi siswa agar berpartisipasi aktif
dalam pelajaran. Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi vang
akan dipelajan. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti
pembelajaran. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.
Sebelum kegiatan inti dimulai, guru menunjukkan gambar
puzzle yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti = 45 menit. Siswa dibagi menjadi 4
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6-7
siswa. Setelah siswa bergabung dengan kelompoknya masing-
masing, siswa ditunjukkan gambar Puzzle dan kemudian
diberikan penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media Puzzle. Media Puzzle pada siklus ini
adalah gambarnya dengan ukuran yang masih kecil dan
gambar vyang disediakan hanya terbatas. Masing-masing
contoh gambar pada setiap kelompok hanya terdapat satu
gambar Puzzle.

c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama (£ 15 menit), peneliti
bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Setelah semua
selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti, peneliti

meminta siswa untuk mengumpulkannya. Peneliti memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami. Kemudian mengingatkan siswa untuk
lebih teliti dalam mengerjakan Puzzle. Kemudian peneliti
menutup pembelajaran  dengan  mengucapkan hamdallah
bersama-sama dan siswa berdoa untuk menutup pembelajaran
dan mengucapkan salam.

Pertemuan pertama, proses pembelajaran cukup
berjalan sesuai dengan rencana peneliti, namun masih terlihat
ada siswa yang melakukan aktivitas diluar pembelajaran dan
ada juga siswa yang tidak mendengarkan dan menjawab
pertanyaan peneliti dan peneliti masih kurang menguasai kelas.
Nilai keaktifan belajar siswa kelas III SDN 192 Pekanbaru
Siklus I Pertemuan I:

Tabel 4. 2 Nilai Keaktifan belajar Siswa Siklus 1
Pertemuan I

No Interval . Nilai Pratindakan
Katepori Jumlah siswa
| =86 Baik Sekali I
2 | 7685 | Baik 2
3 71-75 Cukup 9
4 =70 Kurang 20
Jumlah siswa 32
Rata-rata 60,47
Kategori Kurang
Jumlah yang tuntas 12 38%
Jumlah yang tidak tuntas 20 63%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui siswa vyang
tuntas sebanyak 12 orang siswa dengan persentase sebesar
38% lebih kecil dibandingkan dengan siswa vang tidak tuntas

yaitu 63%. Berdasarkan tabel 4.2 juga dapat diketahui bahwa



47

siswa yang memperoleh kategori baik sekali adalah 1, pada
kategori baik terdapat 2 orang siswa. pada kategori cukup
terdapat 9 orang siswa dan pada kategor kurang terdapat 20
orang siswa. Penyebab masih sedikitnya siswa vyang tuntas
pada pada pertemuan | ini adalah siswa masih sulit dalam
menyusun puzzle yang diberikan sehingga membutuhkan
waktu vang lebih lama dibandingkan dengan jam pelajaran
yang seharusnya, hal ini membuat proses pembelajaran tidak
efektif.
2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 7 Juni 2023 dilaksanakan pada pukul 10.00 s/d 12.00 WIB.
Proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media Puzzle.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur
para siswa agar siap menerima pembelajaran dimulai, peneliti
mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal (£10 menit) peneliti memulai
pembelajaran dengan salam dan berdoa, kemudian peneliti
melakukan absensi siswa dan selanjutnya peneliti memberikan
apersepsi dengan menunjukkan gambar-gambar yang sudah
diberikan  pada  pertemuan  sebelumnya  mengenai

perkembangan transportasi masa lalu dan masa kini. Melalui
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gambar yang ditunjukkan, guru mengulang kembali pelajaran
yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya,
Selanjutnya, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan vaitu pembelajaran dengan diskusi.
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti (=45 menit). Sebelum kegiatan
berdiskusi dimulai, siswa terlebih dahulu dikondisikan untuk
kembali bergabung dengan kelompok yang sudah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan diskusi yang
dilaksanakan vaitu, setiap kelompok diberikan gambar Puzzle.
Kemudian, siswa diberikan tugas diskusi kelompok untuk
membahas mengenai kekurangan dan kelebihan dari
transportasi masa lalu dan masa kini. Siswa segera
mengerjakan diskusi dengan membatasi waktu mengerjakan
Puzzle selama 30 menit. Kegiatan diskusi pembelajaran ini
juga masih kurang sesuai dengan kriteria keaktifan. Dalam
kegiatan ini, siswa merasa malas dalam berdiskusi, siswa justru
lebih banyak berbicara dan tidak mempedulikan bahwa ada
tugas kelompok vang harus dikerjakan. Sehingga,guru harus
berkali-kali mengingatkan siswa untuk mengerjakan. Pada
akhirnya, siswa tidak dapat menyelesaikan  diskusi

kelompoknya sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan.
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Setelah selesai membuat Puzzle, siswa akan
mempresentasikannya di depan kelas.
c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama (£ 10 menit), peneliti
bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Setelah semua
selesal mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti, peneliti
meminta siswa untuk mengumpulkannya. Peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami. Kemudian mengingatkan siswa untuk
lebih teliti dalam menyusun Puzzle. Kemudian peneliti
menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah
bersama-sama dan siswa berdoa untuk menutup pembelajaran
dan mengucapkan salam.

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran, diketahui bahwa
pembelajaran berjalan dengan lancar, siswa cukup antusias
mengikuti pembelajaran, meskipun masih ada siswa vyang
hanya diam saja dan masih ada yang ribut. Hasil observasi
aktivitas guru, dapat dikatakan bahwa sudah baik dalam
melaksanakan pembelajaran. Sementara itu, hasil observasi
terhadap siswa juga diketahui sudah cukup baik mengikuti

pembelajaran.
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d) Nilai keaktifan belajar siswa kelas III SDN 192 Pekanbaru
Siklus I Pertemuan I1:

Tabel 4. 3 Nilai Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan 11

No Interval Nilai tindakan
Kategori Jumlah siswa

1 =86 Baik Sckali 1

2 T6-83 Baik 3

3 71-75 Cukup 13

4 =70 Kurang 15

Jumlah siswa 32
Rata-rata B, 66
Jumlah yvang tuntas 17 53%

Jumlah vang tidak tuntas 15 47%

Tabel 4.3 menunjukan bahwa siswa vang tuntas ada 17 orang
siswa. Persentase siswa yang tuntas adalah 53%, sedangkan untuk
siswa vang tidak tuntas adalah 47%. Berdasarkan tabel 4.3 juga
dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh kategori baik sekali
adalah 1, pada kategori baik terdapat 3 orang siswa, pada kategori
cukup terdapat 13 orang siswa, dan pada kategori kurang terdapat
15 orang siswa. Pad pertemuan II ini siswa yang tuntas sudah lebih
banyak dibandingkan dengan petemuan sebelumnya, dikarenakan
pada pertemuan ini siswa sudah mulai bisa menyusun Puzzle
dengan rapi dan sudah aktif daalam bertanya dan berdiskusi,
meskipun masih banyak siswa yang masih memerlukan waktu
lebih lama untuk menyusun puzz/e. Hal ini terjadi karena beberapa
siswa masih suka mengobrol dan malas mengerjakan tugas

kelompok yang diberikan oleh guru.
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3) Tahap Observasi

Kegiatan  observasi  berlangsung selama  kegiatan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Hal vang diamati adalah
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama menerapkan dan
mengikuti proses pembelajaran IPS melalui media Puzzle.
Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh observer 1 yaitu guru
kelas 111 ibu Ratna Astili, S.Pd dan aktivitas siswa yang dilakukan
oleh observer 2 yaitu teman sejawat, kemudian pengamatan dinilai
berdasarkan tabel pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran
dengan menerapkan media pembelajaran Puzzle.

Hasil pengamatan observer | pada pertemuan pertama
menyimpulkan bahwa secara keseluruhan proses pembelajaran
dilalui sesuai dengan RPP, akan tetapi masih terdapat beberapa
aspek vang harus diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya, yaitu
pada saat diskusi kelompok guru harus lebih sering berkeliling agar
siswa lebih tertib dan guru haruslah membimbing seluruh
kelompok dan pengawasan yang baik lagi agar terbentuknya
kerjasama antar siswa dalam kelompok. Karena pada saat
pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang bermalas-malasan
ketika berdiskusi, hal ini memerlukan pengawasan khusus dan
guru. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru dan siswa bertanya
jawab terkait materi vang telah dipelajari, guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
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belum dipahami, namun siswa masih enggan untuk bertanya. hal
ini menjadi catatan guru untuk memotivasi siswa agar lebih
percaya diri dan mau saat mengajukan pertanyaan.

Hasil observasi pertemuan Il siklus I, berdasarkan dar
catatan observer disimpulkan bahwa aktivitas guru telah terlaksana
sesual dengan RPP dan telah menunjukkan peningkatan dari
pembelajaran yang sebelumnya. Pada apersepsi telah lebih baik dan
hanya tanggapan siswa yang perlu lebih ditingkatkan, kemudian
tujuan pembelajaran juga sudah disampaikan dengan lengkap, guru
sudah tegas dalam pemberian instruksi dalam pembentukan
kelompok sudah terlaksana dengan baik guru telah memberikan
bimbingan kepada beberapa kelompok, sehingga terlihat kerjasama
antar siswa namun perlu ditingkatkan lagi dengan memberi
bimbingan kepada seluruh kelompok.

4) Refleksi siklus 1

Tahap refleksi pada siklus I ini dilakukan peneliti bersama
guru kelas untuk mendiskusikan kendala yang dialami selama
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi
dengan guru, ditemukan beberapa masalah vyang masih perlu
diperbaiki. Masalah tersebut yaitu: a) siswa belum dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan semangat b) siswa terlihat kurang
tertarik dengan media Puzzle vang sudah disediakan. ¢) Gambar-

gambar yvang disediakan sedikit membuat kesempatan anak dalam
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menyusun Puzzle agak sulit. d) Ukuran Puzzle masih kurang besar
hanya 27 cm x 20 cm. e) Sebagian besar siswa masih terlihat kurang
antusias terhadap pembalajaran, hal ini ditunjukkan oleh adanya
beberapa siswa vang masih ngobrol dengan temannya, tidak
mendengarkan penjelasan guru dan bermalas-malasan. f) Beberapa
siswa dalam kelompok juga kurang aktif dalam melakukan kegiatan
menyusun FPuzzle. Dari hasil penelitian dan refleksi siklus 1, yaitu
keaktifan masih kurang dari kriteria keberhasilan maka peneliti
perlu melakukan tindakan berikutnya, vaitu siklus II tujuannya
adalah agar keaktifan siswa dapat tercapai secara maksimal. Adanya
tindakan siklus ke II adalah sebagai upaya perbaikan dari siklus ke I
yang hasilnya belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada
pembelajaran IPS siklus II ini, peneliti masih menggunakan media
Puzzle.

Dari uraian diatas, maka secara umum hasil tindakan pada
siklus 1 menunjukkan keterampilan menulis karangan siswa sudah
meningkat. Namun, presentase hasil belajar siswa belum mencapai
KKM yang ditetapkan yaitu 75%, sedangkan presentase belajar
siswa dengan demikian masih diperlukan perbaikan pada pertemuan
selanjutnya yang dilaksanakan pada siklus II.

2. Siklus 2
Hasil penelitian siklus 1 masih belum mencapai indikator

keberhasilan. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pada siklus 2.
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Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 sama seperti siklus 1, yaitu tahap

perencanaan, tahap tindakan dan observasi, serta tahap refleksi. Siklus 2

dalam penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan. Masing-masing pertemuan

berlangsung kurang lebih 70 menit (2x35 menit) atau 2 jam pelajaran.

Pertemuan 1 siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2023 sedangkan

pertemuan 2 dilakukan pada tanggal 10 Jum 2023,

a. Tahap Perencanaan

Siklus 2 merupakan tindak lanjut dari siklus 1. Setelah

mengetahui hasil penelitian siklus 1 selanjutnya menyusun hal-hal
yvang diperlukan dalam pelaksanaan tindakan siklus 2. Adapun yang
harus diperhatikan vaitu tentang kelemahan-kelemahan pada siklus 1
dan harus diperbaiki Pada siklus 2. Dalam tahap perencanaan atau
persiapan tindakan ini hal-hal vang akan dilakukan adalah menyiapkan
bahan ajar, menyusun RPP berdasarkan kompetensi dasar dan langkah-
langkah sesuai dengan media Puzzle, pengumpulan data yaitu lembar
observasi guru dan siswa, soal evaluasi, meminta guru kelas dan teman
sejawat untuk menjadi observer dan menetapkan tanggal pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Siklus 2 ini dilaksanakan pada 8 Juni 2023 dan
10 Juni 2023

b. Tahap Tindakan
1) Pertemuan |

a) Kegiatan Awal
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Pertemuan pertama siklus 2 dilaksanakan pada hari
kamis tanggal & Juni 2023 selama 2 jam pembelajaran (2x35
menit). Kegiatan seperti  biasanya diawali  dengan
mengucapkan salam, siswa berdoa dengan dipimpin ketua
kelas, menanyakan kabar siswa, kemudian peneliti mengabsen
siswa, dan peneliti menanyakan kesiapan siswa untuk belajar .
Sebelum memasuki  kegiatan inti, peneliti  memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari.
Hal ini diharapkan untuk dapat memancing keaktifan siswa.

Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran.
Sebelum kegiatan inti dimulai, guru menunjukkan Puzzle yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Siswa mendengarkan peneliti menjelaskan  materi.
siswa diberikan penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media Puzzle. Media Puzzle memiliki
perbedaan dengan Puzzle yvang diberikan pada siklus [. Gambar
yang disediakan pada siklus dua ini dengan lebh dibuat
semenarik mungkin, yaitu dengan memberikan bingkai pada
setiap Puzzle, kemudian ukurannya lebih diperbesar, dan
gambar vyang disediakan lebih banyak dari vang sudah
diberikan pada siklus I pada kegiatan di siklus dua ini,

keaktifan siswa yang terlihat ternyata sangat meningkat. Siswa
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dapat memperhatikan saat mendengarkan penjelasan guru, hal
ini sangat berbeda dengan perhatian siswa di siklus L
Keterlibatan siswa dalam kelompok, siswa sangat antusias dan
berlombalomba angkat tangan untuk dapat menyelesaikan
Puzzle vyang disediakan guru. Siswa mampu bekerjasama
dalam membantu kelompoknya wyang kesulitan dalam
menyusun Puzzle, Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok,
setiap  kelompok mengumpulkan lembar hasil diskusinya
kepada peneliti. Peneliti memberikan penguatan terhadap
materi yang di presentasikan. Peneliti pun memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas.
Setelah itu siswa kembali ketempat masing-masing.
c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama (£ 10 menit), peneliti
bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Setelah waktu dan
kegiatan pembelajaran habis, peneliti kemudian memberikan
motivasi kepada siswa untuk selalu rajin belajar dan selalu
percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari
guru tanpa harus disuruh guru terlebih dahulu. Setelah siklus 11
pertemuan ke-1 selesai, peneliti melakukan diskusi dengan
guru mengenai kegiatan pembelajaran yang menggunakan
media Puzzle. Untuk langkah selanjutnya peneliti dengan

bimbingan guru mulai merancang kegiatan pembelajaran untuk
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siklus II perteman ke-2. Dalam proses pembelajaran ini, siswa
jauh lebih menunjukkan keaktifannya dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Karena media Puzzle vang disajikan ada
variasinya dengan menambahkan bingkai dan pernakpernik
pada bingkai sehingga siswa lebih tertarik dengan media
Puzzle yang disajikan.

d) Nilai keaktifan belajar siswa kelas III SDN 192 Siklus Il
Pertemuan I:

Tabel 4. 4 Nilai keaktifan Belajar Siswa Siklus 11
Pertemuan |

No Interval Nilai tindakan
Kategori Jumlah siswa
1 =86 Baik Sckali 2
2 T6-85 Baik 9
3 71-75 Cukup 12
4 =70 Kurang 49
Jumlah siswa 32
Rata-rata T0.56
Jumlah yang tuntas 23 T2%
Jumlah vang tidak tuntas 9 28%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui siswa vang
tuntas 23 orang siswa. persentase siswa yang tuntas adalah
sebesar 72% sedangkan untuk vang tidak tuntas adalah 28%.
Berdasarkan tabel 4.3 juga dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh kategori baik sekali adalah 2, pada kategori baik
terdapat 9 orang siswa, pada kategori cukup terdapat 12 orang
siswa, dan pada kategori kurang terdapat 9 orang siswa,
Jumlah siswa yang tuntas lebih meningkat pada pertemuan [

siklus ke II ini, pada pertemuan ini siswa sudah lebih baik
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dalam menyusun puzzle, namun beberapa siswa yang lain
masih perlu perbaikan lagi, oleh sebab itu penelitian
dilanjutkan dengan pertemuan ke II siklus Il untuk lebih

membiasakan siswa dalam menyusun puzzle yvang baik.

2) Pertemuan 2

a)

b)

Kegiatan Awal

Pertemuan ke 2 siklus 2 ini dilaksanakan pada tanggal
10 Juni 2023. Sebelum pelajaran dimulai, guru membuka
pelajaran dengan mengucap salam. Siswa dikondisikan agar
siap dalam mengikuti pembelajaran. Guru membuka pelajaran
dengan menunjukkan gambar-gambar yang sudah diberikan
pada pertemuan sebelumnya. Melalui gambar vang
ditunjukkan, guru mengulang kembali pelajaran vang sudah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, guru
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu
pembelajaran  dengan  diskusi. Penelitit kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti

Kegiatan inti diawali dengan penelitt membimbing
siswa untuk bergabung dengan kelompok yang sudah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan diskusi yang
dilaksanakan yaitu, setiap kelompok diberikan lembar Puzzle.

Kemudian, siswa diberikan tugas diskusi kelompok untuk
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membahas mengenai kekurangan dan kelebihan dari
transportasi lalu dan masa kini. Siswa segera mengerjakannya
dengan membatasi waktu mengerjakan sampai 30 menit.
Kegiatan  siswa  dalam  diskusi  kelompok mengalami
peningkatan keaktifan yang sangat baik.pada peretmuan ini
setiap kelompok justru saling berlomba untuk menvelesaikan
diskusinya. Sehingga jarang terlihat siswa vang ngobrol diluar
materi pelajaran. Kerja sama yang ditunjukkan oleh masing-
masing kelompok juga sangat baik. Setelah setiap kelompok
siap, perwakilan setiap masing-masing kelompok maju ke
depan kelas untuk membacakan hasil diskusi mereka. Saat ada
kelompok yang lain, kelompok lain saling mengomentari hasil
diskusi apabila terdapat hasi yvang kurang tepat. Siswa juga
sangat bersemangat saat ingin membacakan hasilnya. Hal ini
sangat berbeda dengan diskusi kelompok pada pertemuan
siklus sebelumnya. Setelah kegiatan diskusi selesai dan semua
kelompok sudah membacakan hasil diskusinya, hasil diskusi
tersebut kemudian dikumpulkan pada guru, Kemudian siswa
dipersilahkan untuk kembali ke tempat duduk masing-masing.
Guru menyimpulkan kegiatan diskusi yang sudah dilaksakan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila terdapat materi yang belum dipahami. Siswa diberikan

soal evaluasi setelah kegiatan selesai.
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Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan Puzzle yang sudah dibuatnya.  Peneliti
memeriksa hasil tugas siswa dan memberikan arahan, saran,
masukan dan penguatan terhadap tugas siswa. Peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi pelajaran vang telah dipelajari
hari ini.
Nilai keaktifan belajar siswa kelas III SDN 192 Pekanbaru

Siklus 11 Pertemuan II:

Tabel 4. 5 Nilai Keaktifan Belajar Siswa Siklus 11
Pertemuan 11

No Interval MNilai tindakan
Kategori Jumlah siswa
1 =86 Baik Sekali 4
2 Th-85 Baik 11
3 T1-75 Cukup 11
4 =70 Kurang o
Jumlah siswa 32
Rata-rata 75,22
Jumlah yang tuntas 26 #1%
Jumlah vang tidak tuntas ] 19%

Tabel 4.3 di atas dapat menunjukkan bahwa siswa yang
tuntas 26 orang siswa dengan persentase 81%, artinya lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak tuntas adalah 6
orang siswa dengan persentase 19%. Berdasarkan tabel 4.3
jJuga dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh kategori
baik sekali adalah 4, pada kategori baik terdapat 11 orang
siswa, pada kategori cukup terdapat 11 orang siswa, dan pada

kategori kurang terdapat 6 orang siswa, Pertemuan ke II siklus
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I ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 75,22
yang artinya lebih tinggi dari nilai KKM yang ditentukan yaitu
75, selain itu juga sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
yaitu 80%.

3) Tahap Observasi

Pada siklus 2 pertemuan 1 tingkat respon siswa dalam
menjawab pertanvaan yang diberikan guru meningkat Hal ini
disebabkan guru telah memberikan kepada seluruh siswa yang
mengacungkan tangan dan meresponnya. siswa telah duduk ke
tempat masing-masing dengan tertib, karena telah mendapatkan
bimbingan dan petunjuk guru. Guru telah memberikan bimbingan
kepada seluruh anak sehingga seluruh anak menunjukkan adanya
kreativitas dan aktif . Guru telah memberikan kesempatan kepada
seluruh siswa untuk bertanya ketika menyvimpulkan pelajaran,
sechingga guru dapat mengetahui seberapa besar kemampuan siswa
menguasal materi yang telah dipelajari.

Hasil pengamatan pada siklus 2 pertemuan 2 dapat
disimpulkan bahwa aktivitas guru secara keseluruhan telah berjalan
dan terlaksana dengan baik. Seperti tingkat respon siswa dalam
menjawab pertanyaan apersepsi dan motivasi yang diberikan guru
sudah meningkat titik guru telah memberikan kepada seluruh siswa
untuk bertanya ketika menyimpulkan pelajaran sehingga guru

dapat mengetahui berapa besar kemampuan siswa dalam materi
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yang dipelajari. Guru telah mengawasi siswa mengerjakan diskusi
schingga suasana kelas menjadi lebih tertib dan siswa saling

bekerja sama satu sama lainnya

Refleksi Siklus 2

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus 2 maka

perlu dilakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan dan
keberhasilan pelaksanaan tindakan siklus 2. Hasil penelitian secara
keseluruhan pada pembelajaran dari siklus I hingga siklus II
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan adanya respon
positif dari siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dengan
menggunakan media Puzzle. Penggunaan media gambar untuk
siswa kelas III SDN 192 Pekanbaru dapat meningkatkan keaktifan
siswa. hal ini dibuktikan bahwa:

1. Keaktifan siswa kelas 11l dalam pembelajaran IPS meningkat,
hal ini ditandai dengan adanya peningkatan rata-rata hasil dari
observasi.

2. Pelaksanaan pembelajaran yvang menggunakan media Puzzle
membawa dampak positif bagi keaktifan siswa, karena dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media Puzzle

pembelajaran akan lebih dapat menarik siswa untuk dapat
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berperan aktif, melatih bekerja sama, dan dapat menanamkan

sikap saling menghargai dengan temannya.

Hasil refleksi pada siklus 2 setelah diadakan diskusi dengan

peneliti dan observer diputuskan untuk dapat ditulis menjadi

laporan hasil penelitian.

C. Perbandingan Hasil Belajar Tiap Siklus

Perbandingan keaktifan siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II

dengan menerapkan media Puzz/e dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4. 6 Rekapitulasi keaktifan belajar Siswa

SIKLUS I SIKLUS 11
Skor Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan I Pertemuan 2
Tuntas | Tidak | Tuntas | Tidak | Tuntas Tidak | Tuntas | Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
=86% Baik 1 1 2 4
Sekali
TH-B5% Baik 2 3 9 11
T1-T5% Cukup 9 13 12 11
=T0% Kurang 20 15 9 [
Jumlah 12 20 17 15 23 9 31 o
Persentase Klasikal 38% 62% 530 47% 2% 28%, 81% 19%
kategori Kurang | Kurang | Kurang | Kurang | cukup | Kurang Baik Kurang

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapatnya peningkatan pada

keaktifan belajar dengan menggunakan metode pembelajaran Puzzle

kelas III SDN 192 pekanbaru. Diketahui bahwa persentase hasil belajar

siswa pada siklus 1 pertemuan | sebesar 38% dengan kategori sangat

kurang (=70%) dan pada pertemuan Il meningkat sebesar 53% dengan

kategori masih sangat kurang (<70%) , kemudian pada siklus 2

pertemuan | mengalami peningkatan 72% dengan kategori cukup (71%-
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75%), dan meningkat pada pertemuan II 81% dengan kategori baik (76-
85%). Adapun nilai rata-rata siswa pada siklus | pertemuan I sebesar
60,47 dengan kategori kurang dan meningkat pada pertemuan Il sebesar
66,66 dengan kategori Kurang, Kemudian pada siklus 2 pertemuan |
mengalami peningkatan 70,56. dengan kategori cukup. Lalu meningkat
lagi pada pertemuan Il menjadi 75,22 dengan kategori baik. Untuk
mengetahul perkembangan keaktifan belajar dari sebelum tindakan,
siklus 1 dan 2 pada siswa kelas 111 secara jelas dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut

Tabel 4. 7 Perbandingan Keaktifan belajar Siswa

data SIKLUS 1 SIKLUS 2
No Keterangan awal Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan @ Pertemuan
| 11 1 11
| NilaiRata- o g0 60 66 70 75
rata
2 Prr:m::rlllasc 1% ETL 53% 72% B1%
Klasikal | |

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dari
data awal 56. meningkat pada siklus 1 pertemuan [ sebesar 60, kemudian
meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 66. Siklus 2 pertemuan [ sebesar 70
lalu meningkat pada pertemuan Il menjadi 75. Begitu juga dengan ketuntasan
secara klasikal dan data awal 31%. meningkat pada siklus 1 pertemuan |
sebesar 38% dan di pertemuan Il 53%. Pada siklus 2 pertemuan I sebesar 72%

dan di pertemuan Il meningkat lagi menjadi 81%.
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D. Pembahasan

Penelitian vang dilakukan ini memfokuskan pada pembelajaran IPS
dengan menggunakan media puzzle sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Langkah pembelajaran dengan menggunakan media puzzle dalam
penelitian ini meliputi guru memperlihatkan gambar, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyusun gambar, dan guru menanamkan
materi. Hasil penelitian tindakan pada siklus I dan siklus Il pembelajaran IPS
dengan menggunakan media Puzzle menujukkan hasil yang tinggi. Dilihat dari
hasil observasi, keaktifan siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan
siklus I1. Pada siklus pertama, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
masih kurang. Ketika pembelajaran IPS akan dimulai siswa kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga guru harus melakukan
perbaikan vaitu dengan selalu memberikan motivasi-motivasi positif terhadap
siswa. Siswa masih banyak vang melamun, perhatiannya pada pembelajaran
sangat kurang, sehingga guru harus menarik perhatian siswa dengan
memberikan variasi terhadap Puzzle vang disediakan yaitu Puzzle lebih
deperbesar ukurannya, diberikan bingakai pada setiap Puzzle dan gambar-
gambar yang disediakan juga lebih banyak. Siswa juga masih kurang antusias
dalam menanggapi kegiatan menyusun Puzzle dan menanggapi pertnyaan
yang disampaikan guru sehingga guru lebih memperbanyak gambar-gambar
perkembangan tranpostasi masa lalu dan masa kini yang akan memberikan
kesempatan yang lebih banyak bagi siswa yang ingin menyusun puzzle. Siswa

juga belum berani bertanva tentang materi yang disampaikan oleh guru. Pada
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pertemuan kedua, hasil dari kegiatan diskusi yaitu membacakan hasilnya di
depan kelas. Sikap siswa dalam kegiatan ini adalah mereka tidak mau maju
untuk membacakan hasilnya dengan inisiatif angkat tangan sendiri. Setiap
kelompok harus ditunjuk oleh guru sehingga siswa mau membacakan hasil
diskusinya, sehingga guru perlu lebih mendekatkan diri pada siswa atau
memberikan hubungan yang baik terhadap siswa sehingga siswa lebih merasa
percaya diri dalam mengungkapkan gagasannva. Pada siklus 11 keaktifan
siswa mulai terlihat. Siswa mulai bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa juga mulai antusias dan tertarik dalam memperhatikan pelajaran dan
menanggapi kegiatan menempel gambar. Peningkatan ini karena adanya
media gambar yang dibingkai, ukurannya lebih besar yang pada siklus I
Puzzle hanya berukuran 27 cm x 20 cm kemudian pada siklus II Puzzle
berukuran 37 cm x 27 cm dan gambar-gambar yang disediakan pada siklus |
gambar vang disediakan hanya sedikit yaitu masing-masing satu gambar
produksi masa lalu dan satu gambar masa kini dan satu serta gambar
transportasi masa lalu dan masa kini sehingga keseluruhan gambar pada siklus
[ terdapat 6 gambar, kemudian pada siklus Il jumlahnya diperbanyak, diakhir
pembelajaran guru juga memberikan reward kepada kelompok. Dalam siklus
I, guru dalam berinteraksi dengan siswa juga sangat baik. Guru selalu
memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat percaya diri dalam
kegiatan pembelajaran. Interaksi guru dengan siswa pada siklus ini terlihat
lebih baik dari siklus sebelumnya karena guru dan siswa sudah tidak tidak

asing lagi dengan pembelajaran dengan menggunakan media gambar.
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Penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam penelitian ini diketahui melalui hasil
pengamatan (observasi) pada siklus | dan siklus [I. Perolehan rata-rata hasil
pengamatan setelah dilaksanakan pembelajaran IPS dengan penggunaan
media gambar mengalami peningkatan dilihat dari hasil lembar observasi
keaktifan siswa pada siklus I dan siklus Il yaitu dari 70 % (katergori cukup)
pada siklus Il menjadi 76 % (kategori tinggi). Peningkatan keaktifan siswa
dengan menggunakan media Puzzle sejalan dengan teori Gagne dan Briggs,
dan Paul D. Dierich (Martinis Yamin 2007) yang mengatakan bahwa untuk
meningkatkan keaktifan salah satunya dengan memunculkan aktivitas,
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan untuk
memunculkan keaktifan dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa
hal salah satunya dengan melihat gambar. Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan media
gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS pada
siswa kelas 11l SDN 192 Pekanbaru ditandai dengan adanya peningkatan dan

perubahan pada setiap siklus.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus
dengan menggunakan model pembelajaran Media Puzzle untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada kelas Il SDN 192 Pekanbaru pada semester genap
2022/2023, dapat ditingkatkan menggunakan model pembelajaran Media Puzzle.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran dengan penggunaan Media Puzzle untuk

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 111 SDN 192 Pekanbaru

Perencanaan pembelajaran tematik sebelum melaksanakan tindakan
terdapat beberapa hal vang di persiapkan, yaitu : 1) peneliti menyusun silabus,
2) mempersiapkan RPP dengan model pembelajaran Media Puzzle vaitu
membagi kelompok yang terdiri dari 5 kelompok dan membagikan potongan
Puzzle, 3) mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru, mempersiapkan
lembar observasi aktivitas siswa, 4) meminta kesediaan guru kelas III yaitu ibu
Ratna astili untuk menjadi observer aktivitas guru, 5) meminta kesediaan
teman sejawat untuk menjadi observer aktivitas siswa dan mempersiapkan

lembar penilaian terhadap keaktifan belajar siswa.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Penggunaan Media Puzzle Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas 111 SDN 192 Pekanbaru

Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media Puzzle dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada setiap siklus. Dapat dilihat dari
data pratindakan diperoleh rata-rata 56 dengan ketuntasan klasikal 31% dan
meningkat pada siklus I pertemuan I menjadi 60,47 dengan klasikal 38%.
Sedangkan pada siklus | pertemuan [l mengalami peningkatan rata-rata
menjadi 66,66 dengan ketuntasan klasikal 53%. Sedangkan pada siklus 11
pertemuan I mengalami peningkatan rata-rata 70,56 dengan ketuntasan
klasikal 72% dan pada siklus II pertemuan Il kembali meningkat menjadi
75,22 dengan ketuntasan klasikal sebesar 81%.

3. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan Menggunakan

Model pembelajaran Media Puzzle pada Siswa Kelas III SDN 192

Pekanbaru

Proses pembelajaran keaktifan belajar siswa dengan menggunakan
media Puzzle di kelas [I1 SDN Pekanbaru mengalami peningkatan vyaitu, siswa
sudah bisa menyusun gambar puzzle dengan benar dan tepat serta siswa sudah

bisa diskusi, bekerjasama dan aktif dalam berkelompok.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan metode Puzzle, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkat kualitas pendidikan baik
dalam hal sarana prasarana, proses pembelajaran, dan hal-hal yang dapat
menunjang dan memperbaiki mutu pendidikan. Kepala sekolah juga
hendaknya memberikan pelatihan bagi guru dalam menggunakan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Bagi Guru

Media pembelajaran Puzzle merupakan metode pembelajaran yang dapat
dipilih dan digunakan oleh guru-guru untuk meningkatkan keaktifan
siswa siswa. Model Puzzle cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran vang lebih
bervariasi dan menyesuaikan dengan materi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS di
kelas dengan menggunakan media gambar yang dibingkai, ukurannya
besar dan gambar-gambar yang disediakan juga banyak untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada materi perkembangan teknologi

produksi, komunikasi, dan transportasi.
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